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KAJIAN TEORI

A. Profesionalitas Guru
1. Pengertian dan Syarat Profesional Guru

Profesi adalah sebuah pekerjaan yang digeluti dengan penuh pengabdian
dan dedikasi serta dilandasi oleh keahlian atau keterampilan tertentu. Profesi
pada hakikatnya adalah suatu penyataan atau suatu janji terbuka, yang
menyatakan bahwa seseorang mengabdikan dirinya pada suatu jabatan atau
pelayanan, karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan
itu.” Dengan kata lain, profesi dapat diartikan sebagai suatu bidang keahlian
yang khusus untuk mengani lapangan kerja tertentu yang membutuhkannya.
Pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan
pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh
pekerjaan lain.®

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia istilah profesionalisasi
ditemukan sebagai berikut: Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (keterampilan, kejurusan dan sebagainya) tertentu.

Profesional adalah (1) bersangkuatan dengan profesi (2) memerlukan

7 Piet A. Sahartien, Profil Pendidik Professional, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994) hal. 26
8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses
dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal.45



11

kepandaian khusus untuk menjalankannya dan (3) mengharuskan adanya
pembayaran untuk melakukannya. “Profesionalisasi ialah proses membuat
suatu badan organisasi agar menjadi Pofessional”.’

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak
memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru.
Adapun pengertian lain tentang Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.!® Untuk menjadi guru diperlukan syarat-
syarat khusus, apalagi sebagai guru pofesional yang harus menguasai betul
tentang pendidikan dan pengajaran dengan berbagai pengetahuan lainnya
yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau
pendidikan prajabatan.

Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya

sebagai guru dengan kemampuan maksimal atau dengan kata lain, guru

9 Syaifuddindan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, cit 1, Ciputat
Press, Jakarta, 2002, hlm. 15
10 Undang —undang Guru dan Dosen, ( Jakarta, Sinar Grafika, 2010), hal. 03
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profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta
memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.!!

Yang dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukan hanya mem-peroleh
pendidikan formal, tetapi juga harus menguasasi berbagai strategi atau teknik
di dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan
kependidikan. Selanjutnya dalam melakukan kewenangan profesionalnya,
guru dituntut memiliki seperangkat kemampuan yang berancka ragam.

Adapun beberapa syarat yang harus dimiliki oleh seorang guru
profesional seperti yang dikemukakan oleh Ali sebagaimana dikutip oleh
Usman, diantaranya adalah:'?

a. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam.

b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
bidang profesinya.

c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
dilaksanakannya.

e. Memenungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Selain itu Usman juga mengemukakan bahwa ada beberapa syarat yang

masih ada bagi profesionalisme guru, antara lain:

' Ibid, hal.46
12 Basyirudin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, ( Jakarta, Ciputat Pers, 2002),

hal. 25
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a. Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya.
b. Memiliki obyek / klien layanan yang tetap, yaitu guru dengan muridnya.
c. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di
masyarakat. '3
Dengan demikian seseorang yang akan melakukan kegiatan profesional
harus menempuh jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan jabatan itu.
Untuk menjadi seorang guru maka maka dia harus menempuh jenjang
pendidikan pre service education seperti jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
IAIN/STAIN/PTS, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan, Pendidikan
Guru Sekolah Dasar / Madrasah Ibtida’iyah ( PGSD/MI) dan lain
sebaganya. !4
2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Kualitas pendidikan guru akan berdampak pada tinggi rendahnya mutu
pendidikan. Karena guru adalah faktor penentu keberhasilan belajar.
Karenanya seorang yang berprofesi sebagai guru harus selalu meningkatkan
profesionalismenya. Namun keberhasilan belajar tidak bisa lepas juga dari
kontribusi komponen-komponen sistem pendidikan lainnya, yaitu fasilitas,
sarana prasarana, siswa, kepala sekolah, partisipasi orangtua dan masyarakat.

Menyangkut faktor guru, banyak kemampuan profesional yang harus

13 Ibid, hal. 67
14 Ibid, hal. 67
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dimilikinya, dikuasainya dengan baik, agar proses belajar mengajar menjadi
penuh bermakna dan selalu relevan dengan tujuan dan bahan ajarnya. '
Menurut Usman kemampuan profesional guru bukan saja bertugas
sebagai pendidik akan tetapi juga juga memiliki tugas-tugas kemanusiaan dan
kemasyarakatan, namun demikian kemampuan esensial yang berhubungan
dengan tugas utama guru yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai
pengajar dan pendidik.'¢
Kemampuan profesional guru menurut Bafadhal antara lain meliputi :
a. Kemampuan membuat rencana pengajaran.
b. Kemampuan mengajar, termasuk penilaian pengajaran.
c. Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi dengan murid.'”
Kemampuan pertama yang harus dimiliki guru adalam kemampuan
merencanakan pengajaran yang biasa disebut satuan pelajaran. Kemampuan
merencanakan pengajaran menunjuk pada ketrampilan guru menciptakan dan
merumuskan tujuan instruksional, memilih bentuk dan menyusun alat
penilaian, memilih materi dan metode, media dan sumber pengajaran,
menyusun langkah-langkah kegiatan belajar mengajar, sehingga terbentuk

satu rencana pengajaran bidang study pendidikan.'®

15 Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 8-9

16 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal.66

17 Ibid, hal. 67

18 Ibid, hal.68
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Kemampuan mengajar berkenaan dengan bagaimana guru men-
ciptakan suatu sistem pengajaran sesuai dengan yang telah direncanakan
sebelumnya. Kemampuan mengajar menunjuk pada kemampuan guru
menggunakan alat penilaian yang telah disusun. Kemampuan ketiga yang
harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan mengadakan hubungan antar
pribadi dengan muridnya. Terciptanya hubungan pribadi yang baik membuat
segala perilaku guru selalu berkenan di hati murid. Selain itu, guru dalam
menciptakan hubungan pribadi dengan murid hendaknya mampu memberi
kepercayaan kepada murid sebagai bagian dari usaha menciptakan suasana
kelas yang dapat memberi dampak yang sangat dalam, yaitu anak ikut
mengambil tanggungjawab, menghormati anak, mengakui kreativitasnya,
menimbulkan kegairahan belajar, membawa kesemarakan dalam kelas.
Hubungan dengan murid hendaknya berdasarkan kecintaan, sehingga guru
tahu benar saat-saat murid membutuhkan pertolongan. '

Tugas dan tanggung jawab seorang guru diantaranya adalah
menciptakan suasana atau iklim proses pembelajaran yang dapat memotivasi
siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan semangat. Tugas seorang guru
itu mencakup beberapa hal, yaitu sebagai berikut: guru memiliki tugas yang
beragam yang berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut

meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan, dan bidang kemasyarakatan.

1 Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 89
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan
kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa.

Dengan demikian tugas dan tanggung jawab guru tidak dapat dibatasi
oleh ruang dan waktu. Dia tidak terikat oleh keterbatasan jam dan kelas untuk
mendidik. Karena proses belajar tidak hanya dilakukan di sekolah namun
dibutuhkan di lingkungan untuk membentuk karakter dan kepribadian siswa,
atau sekurang-kurangnya dapat membentuk landasan yang berarti untuk bekal
siswa selanjutnya.

3. Ciri-ciri Guru Yang Profesional

Menurut Richey suatu profesi mempersyaratkan para anggotanya:

a. Adanya komitmen mereka sendiri untuk menjujung tinggi martabat
kemanusiaan lebih dari pada kepentingan dirinya sendiri

b. Mereka harus menjalani suatu persiapan profesional dalam rangka waktu
tertentu guna mempelajari dan memperoleh pengetahuan khusus tentang
konsep dan prinsip dari profesi itu sehingga statusnya ditingkatkan.

c. Selalu harus menambah pengetahuan jabatan agar terus bertambah dalam
jabatan.

d. Memiliki kode etik jabatan.
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e. Memiliki daya maupun keaktifan intelektual untuk mampu menjawab
masalah-masalah yang dihadapi dalam setiap perubahan.

f. Selalu ingin belajar lebih dalam mengenai suatu bidang keahlian

g. Jabatannya dipandang sebagai suatu karir hidup

h. Menjadi anggota dari suatu organisasi’.

Guru profesional adalah hal yang wajib. Berikut ini merupakan
beberapa ciri guru profesional yang mungkin bisa menjadi panutan bagi yang
ingin mengembangkan diri agar benar-benar menjadi guru professional :

1. Guru harus selalu mempunyai tenaga untuk siswanya. Guru yang baik
akan memberi perhatian pada siswa di setiap obrolan atau diskusi yang
dilakukan dan punya kemampuan mendengar dengan seksama.

2. Seorang guru harus mempunyai tujuan yang jelas. Ciri guru profesional
adalah menetapkan tujuan setiap pelajaran secara jelas dan bekerja guna
memenuhi tujuan dalam setiap kelas.

3. Mempunyai keterampilan untuk mendidik agar murid disiplin. Guru
harus mempunyai keterampilan disiplin yang efektif. Hal ini agar bisa
memberi promosi atas perubahan perilaku positif di dalam kelas.

4. Mempunyai keterampilan manajemen di dalam kelas yang baik. Guru

harus mempunyai keterampilan manajemen di dalamkelas yang baik

20 Piet A. Sahertian dan Ida Alaida Sahertian, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Program Inservice
Educatif, cit, Rineka Cipta, Jakarta, 1990, htm. 7-9
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serta bisa memastikan agar perilaku siswa menjadi baik saat siswa
belajar dan bekerja sama.

Guru harus bisa berkomunikasi secara baik dengan orang tua murid.
Seorang guru harus menjaga komunikasi yang baik dengan orang tua dan
bisa membuat mereka selalu mengerti tentang informasi yang sedang
terjadi.

Guru mempunyai ekspektasi yang tinggi pada muridnya. Guru
profesional memiliki ekspektasi besar pada siswa serta memacu semua
siswa untuk terus bekerja dan mengerahkan potensi terbaik yang mereka
miliki.

. Mempunyai pengetahuan perihal kurikulum. Guru harus mempunyai
pengetahuan yang mendalam mengenai kurikulum sekolah dan standar
yang lain. Guru dengan sekuat tenaga akan memastikan bahwa
pengajaran yang mereka lakukan sudah memenuhi standar-standar
tersebut.

. Mempunyai pengetahuan mengenai subyek yang diajarkan. Meskipun
sudah jelas, namun terkadang diabaikan. Guru profesional memiliki
pengetahuan yang sangat baik dan antusiasme terhadap subyek yang
diajarkan. Guru tersebut selalu siap untuk menjawab semua pertanyaan

dan menyimpan berbahai bahan yang menarik bagi siswa.
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9. Guru selalu memberikan yang paling baik bagi anak didik di dalam
proses pengajaran. Ciri guru profesional adalah selalu bergairah dalam
mengajar dan bekerja bersama dengan anak didik. Guru akan merasa
gembira ketika bisa mempengaruhi siswa dalam kehidupannya dan
memahami efek yang mereka miliki.”'

4. Kompetensi Guru Profesional

Kompetensi menurut Usman adalah “suatu hal yang menggambarkan
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang
kuantitatif.” Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat
digunakan dalam dua konteks, yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan
yang menunjukkan pada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang
mencakup aspek-aspek kognitif, efektif dan perbuatan serta tahap-tahap
pelaksanaanya secara utuh. Sementara itu, Piet dan Ida Sahertian mengatakan
bahwa kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan yang bersifat kognitif, efektif, dan
performen.

Jadi, pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujutkan
kinerjanya secara tepat dan efektif.??

Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud adalah :

2 hitp://www.informasi-pendidikan.com/201 3/07/ciri-guru-profesional.html
22 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 51-52
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a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi

hal-hal sebagai berikut.

a.

b.

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

Pemahaman terhadap peserta didik

pengembangan kurukulim/silabus

perancangan pembelajaran

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
pemanfaatan teknologi pembelajaran

evaluasi hasil belajar

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.?

b. Kompetensi Kepribadian

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan

pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga

sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat

dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh,

termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua

itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau kepribadian guru sangat

BE. Mulyasa, standar kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:PT Remaja rosdakarya,2009), hal.

75
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dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembentukan pribadinya. Oleh
karena itu wajar, ketika orang tua mendaftarkan anaknya kesekolah akan
mencari tahu dulu siapa guru-guru yang akan membimbing anaknya.?*
c.Kompetensi Profesional
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat
(dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi professional
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
Standar Pendidikan Nasional.?*
d. Kompetensi Sosial
Guru adalah mahluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas
dari kehidupan sosial, yang dalam kehidupan social masyarakat dan
lingkungnya, oleh karena itu, guru dituntut untuk memeiliki kompetensi
social yang memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang
tidak terbatas pada pembelajaran disekolah tetapi juga pada pendidikan
yang terjadi dan berlangsung di masyarakat.?®
B. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru
1. Kepala sekolah dan startegi peningkatan guru
Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat

kompleks dan unik, maka peran kepala sekolah harus dilihat dari berbagai

24 Ibid, hal 117
25 Ibid, hal 135
26 Ibid, hal 173
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sudut pandang. Dari sisi tertentu, kepala sekolah dapat dipandang sebagai
manajer, sebagai pemimpin dan juga sebagai pendidik. Tetapi sebelum
masing-masing peran tersebut diuraikan, ada 2 (dua) kata kunci yang dapat
dipakai sebagai landasan untuk memahami lebih jauh peran kepala sekolah.
Kedua kata tersebut adalah “Kepala” dan “sekolah”. Kata “Kepala” dapat
diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah

(3

lembaga. Sedangkan ‘“sekolah” adalah sebuah lembaga dimana menjadi
tempat menerima dan memberi pelajaran.?’
Dengan demikian secara sederhana, kepala madrasah dapat

13

didefinisikan sebagai “ seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar’. Kata “memimpin” dari rumusan tersebut mengandung makna luas,
yaitu : “ kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu
sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai

3

tujuan yang telah ditetapkan “. Dalam praktek organisasi, kata pemimpin
mengandung  konotasi: menggerakkan, mengarahkan, membimbing,
melindungi, membina, memberikan teladan, memberikan dorongan,
memberikan bantuan dan sebagainya. 28

Sebagai pemimpin dalam menjalankan tugasnya perlu mengingat dan

berpedoman  kepada  strategi-strategi pemimpin. Karena  dengan

27 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauaan Teoritis dan Permasalahannya, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2003), hal.42-47
28 Ibid, hal. 49
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memperhatikan strategi-strategi tersebut pemimpin dapat melakukan langkah
yang tepat dalam rangka mengarahkan anak didiknya. Bagaimanapun
pendekatan yang tepat sangat diperlukan oleh seorang pemimpin agar apa
yang disampaikan kepada anak didik dapat tersosialisasi kedalam setiap
pribadi anak didik tersebut. Dengan tersosialisasikannya perintah, teguran,
nasihat dan lain-lain, maka anak didik mempunyai keyakinan yang lebih baik.
Adapun beberapa strategi pemimpin adalah meliputi :>

a. Strategi memberi perintah

b. Strategi menegur

c. Strategi menghargai

d. Strategi menerima saran

e. Stratgi memelihara identitas

f. Strategi mengenalkan anggota baru dan

g. Strategi menciptakan disiplin kelompok

Semua strategi pemimpin diatas perlu memiliki sebagai sebuah skill
pemimpin, agar seorang pemimpin mampu melakukan fungsi-fungsi
kepemimpinan dengan baik. Pencapaian suatu kepemimpinan sangat
tergantung penguasaan seorang pemimpin terhadap strategi ini.

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwasannya kepala
sekolah harus memiliki strategi dalam mengembangkan profesionalisme guru

yang secara umum akan dijelaskan di bawah ini.

Dhttp://id.shvoong.com/social-sciences/education/2178436-strategi-kepemimpinan-kepala-sekolah/
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Pengembangan profesionalisasi guru dilakukan berdasarkan kebutuhan
institusi, kelompok guru, maupun individu guru sendiri**. Menurut Danim
dari perspektif institusi, pengembangan guru dimaksudkan untuk merangsang,
memelihara, dan meningkatkan kualitas staf dalam memecahkan masalah-
masalah keorganisasian. Selanjutnya dikatakan juga bahwa pengembangan
guru berdasarkan kebutuhan institusi adalah penting, namun hal yang lebih
penting adalah berdasarkan individu guru untuk menjalani proses
profesionalisasi. Karena substansi kajian dan konteks pembelajaran selalu
berkembang dan berubah menurut dimensi ruang dan waktu, guru dituntut
untuk selalu meningkatkan kompetensinya. 3!

Banyak cara yang dilakukan oleh guru untuk menyesuaikan dengan
perubahan, baik secara perorangan, kelompok, atau dalam satu sistem yang
diatur oleh lembaga. Mulyasa menyebutkan bahwa pengembangan guru dapat
dilakukan dengan cara on the job training dan in service training. Sementara
Castetter menyampaikan lima model pengembangan untuk guru seperti
berikut:*?

(1) Indiviual Guided Staff Development (Pengembangan Guru yang Dipadu
secara Individual)
Peran guru dapat menilai kebutuhan belajar mereka dan mampu

belajar aktif serta mengarahkan diri sendiri. Para guru harus dimotivasi

30 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru ( Bandung: Alfabetaba, 2009) hal. 98
3! Ibid, hlm. 98
32 [bid, hlm. 102
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saat menyeleksi tujuan belajar berdasar penilaian personil dari kebutuhan
mereka.
(2) Observation/Assessment (Observasi atau Penilaian)

Observasi dan penilaian dari instruksi menyediakan guru dengan
data yang dapat direfleksikan dan dianalisis untuk tujuan peningkatan
peserta didik. Refleksi oleh pada praktiknya dapat ditingkatkan oleh
observasi lainnya.

(3) Involvement in a development/in provement process (Keterlibatan dalam
Suatu Proses Pengembangan/ Peningkatan)

Pembelajaran orang dewasa lebih efektif ketika mereka perlu
untuk mengetahui atau perlu memecahkan suatu masalah. Guru perlu
untuk memperoleh pengetahuan atau ketrampilan melalui keterlibatan
pada proses peningkatan sekolah atau pengembangan kurikulum.

(4) Training (Pelatihan)

Ada teknik-teknik dan perilaku-perilaku yang pantas untuk ditiru
guru dalam kelas. Guru-guru dapat merubah perilaku mereka dan belajar
meniru perilaku mendalam kelas mereka.

(5) Inquiry (Pemeriksaan)

Pengembangan profesional adalah studi kerjasama oleh para guru

sendiri untuk permasalahan dan isu yang timbul dari usaha untuk

membuat praktik mereka konsisten dengan nilai-nilai bidang pendidikan.
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Dari kelima model pengembangan guru di atas, model training”
merupakan model pengembangan yang banyak dilakukan oleh lembaga
pendidikan swasta. Pada lembaga pendidikan, cara yang populer untuk
pengembangan profesional guru adalah dengan melakukan penataan (in
service training) baik dalam rangka penyegaran (refreshing) maupun
peningkatan kemampuan (up-grading). Cara lain baik dilakukan sendirisendiri
(informal) atau bersama-sama, seperti: on the job training, workshop,
seminar, diskusi panel, rapat-rapat, simposium, konferensi, dan sebagainya. >

Inovasi dalam pendidikan juga berdampak pada pengembangan guru.
Beberapa model pengembangan guru sengaja dirancang untuk menghadapi
pembaharuan pendidikan. Candall mengemukakan model-model efektif
pengembangan kemampuan profesional guru, yaitu: model mentoring, model
ilmu terapan atau model “dari teori ke praktik”, dan model inquiry atau model
reflektif. Model mentoring adalah model dimana berpengalaman merilis
pengetahuannya atau melakukan aktivitas mentor pada guru yang kurang
berpengalaman. Model ilmu terapan berupa perpaduan antara hasilhasil riset
yang relevan dengan kebutuhan-kebutuhan praktis. Model inquiry yaitu
pendekatan yang berbasis pada guru-guru, para guru harus aktif menjadi
peneliti, sepertti membaca, bertukar pendapat, melakukan observasi,
melakukan analisis kritis, dan merefleksikan pengalaman praktis mereka

sekaligus meningkatkannya, sedangkan menurut Soetjipto dan Kosasi,

33 Ibid, hlm. 103
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pengembangan sikap profesional ini dapat dilakukan selama dalam
pendidikan prajabatan maupun setelah bertugas.®* Training profesi sebagai
upaya memfasilitasi peningkatan kualitas. Training mengacu pada fungsi
organisasi yan diarahkan untuk memastikan kontribusi individu dapat
dimaksimalkan melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang tepat.

Disamping perlunya training, maka untuk menyebarluaskan kemajuan,
organisasi profesi perlu melakukan pertemuan terjadwal baik tingkat nasional
maupun tingkat dibawahnya, kemudian memiliki jurnal dan saran publikasi
profesional lainnya yang menyajikan berbagai karya penelitian dan kegiatan
ilmiah sebagai media pembinaan dan pengembangan para anggotanya.

2. Startegi pengembangan guru

Namun secara operasional, penerapan konsep dalam pengembangan
tenaga pendidik di Indonesia dapat diidentifikasikan ke dalam startegi umum
dan startegi khusus, berikut ulasannya :

a. Startegi umum
Pertama, pengembangan tenaga kependidikan harus dilakukan
berdasarkan rencana kebutuhan yang jelas. Dengan demikian tidak akan
terjadi ketimpangan antara kebutuhan akan tenaga kependidikan dengan
tenaga kependidikan yang tersedia. Kedua, dalam dunia pendidikan perlu

senantiasa dikembangkan sikap dan kemampuan professional. Seorang

3% Ibid, hlm. 103



28

tenaga kependidikan harus mampu untuk tidak bergantung pada pekerjaan
yang diberikan oleh orang lain. Untuk kepentingan tersebut, perlu
dikembangkan bukan saja pengetahuan dan kewirausahaan, akan tetapi
juga sikap, inisiatif dan kepercayaan atas kemampuan sendiri. Ketiga,
kerjasama dunia pendidikan dengan perusahaaan perlu terus menerus
dikembangkan, terutama dalam memanfaatkan perusahaan untuk
laboratorium praktek dan objek studi.

Startegi khusus

Startegi khusus adalah startegi yang langsung berkaitan dengan
pengembangan dan peningkatan pengelolaan tenaga kependidikan yang
lebih efektif. Startegi tersebut berkaitan dengan kesejahteraan, pendidikan
prabajabatan calon tenaga kependidikan, rekrutmen dan penempatan,
pembinaan mutu tenaga kependidikan, dan pengembangan karir.

Pertama, dalam kaitannya dengan kesejahteraan perlu diupayakan
hal-hal sebagai berikut : (1) gaji tenaga kependidikan perlu senantiasa
disesuaikan agar mencapai standar yang wajar bagi kehidupan tenaga
kependidikan dan keluarganya; (2) peningkatan kesejahteraan tenaga
kependidikan yang dilakukan oleh pemerintah pusat harus diikuti oleh
pemerintah daerah, masyarakat, dunia usaha, dan orang tua, sejalan

dengan otonomi daerah yang sedang bergulir; (3) untuk memenuhi
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kebutuhan tenaga kependidikan di daerah terpencil, perlu diberlakukan
system kontrak, dengan system imbalan yang baik dan menarik.

Kedua, pendidikan prajabatan perlu memperhatikan hal-hal
sebagai berikut : (1) memeperbaiki system pendidikan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan pembangunan; (2) perlu dilakukan reorientasi
program pendidikan agar tidak terjadi ketimpangan tenaga kependidikan,
(3) pendidikan tenaga kependidikan perlu dipersiapkan secara matang
melalui system pendidikan yang bermutu.

Ketiga, rekrutmen dan penempatan tenaga kependidikan perlu
memperhatikan hal-hal berikut: (1) rekrutmen tenaga kependidikan harus
berdasarkan seleksi yang mengutamakan mutu, (2) sejalan dengan
semangat otonomi daerah, dan desentralisasi pendidikan maka rekrutmen
tenaga kependidikan perlu didasarkan atas kebutuhan wilayah dengan
cakupan kabupaten dan kota, (3) perlu dilakukan system pengangkatan,
penempatan, dan pembinaan tenaga kependidikan yang memungkinkan
para calon tenaga kependidikan mengembangkan diri dan karirnya secara
leluasa, sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuannya sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman.

Keempat, peningkatan mutu tenaga kependidikan perlu
memperhatikan  hal-hal berikut: (1) perlu senantiasa dilakukan

peningkatan kemampuan tenaga kependidikan agar dapat melaksanakan
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tugasnya secara efektif dan efesien, (2) peningkatan mutu tenaga
kependidikan dapat dilakukan melalui pendidikan formal, informal, dan
nonformal, dalam hal ini lembaga-lembaga diklat dilingkungan dinas
pendidikan nasional perlu senantiasa dioptimalkan perannya sesuai
dengan tugas dan fungsinya, (3) sesuai dengan prinsip peningkatan mutu
bebasis sekolah dan semangat desentralisasi, sekolah perlu diberi
kewenangan yang lebih besar untuk menentukan apa yang terbaik untuk
meningkatkan mutu tenaga kependidikan.

Kelima, pengembangan karir tenaga kependidikan perlu
memperhatikan hal-hal berikut: (1) pengangkatan seseorang dalam jabatan
tenaga kependidikan harus dilakukan melalui seleksi yang ketat, adil, dan
transparan, dengan mengutamakan kapasitas kepemimpinan yang
bersangkutan, (2) fungsi control dan pengawasan pada semua jenis dan
jenjang pendidikan perlu dioptimalkan sebagai sarana untuk memacu

mutu pendidikan. ¥

C. Faktor-faktor yang menghambat startegi profesionalitas guru
Krisis profesionalisme guru dalam dunia pendidikan merupakan
problematika tersendiri bagi dunia pendidikan dalam menciptakan mutu yang
baik yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran guru akan jabatan dan tugas

yang diembannya serta tanggung jawab keguruannya. Guru hanya menganggap

35 Mulyasa M.Pd, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, cet 1, Rosdakarya, Bandug, 2003, hal.128-130
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“mengajar” sebagai kegiatan untuk mencari nafkah semata atau hanya untuk

memperoleh salary dan sandang pangan demi survival fisik jangka pendek,

agaknya akan berbeda dengan cara seseorang yang memandang tugas atau
pekerjaannya sebagai calling profesio dan amanah yang hendak dipertanggung
jawabkan di hadapan Tuhan.*®

Disamping itu munculnya sikap malas dan tidak disiplin waktu dalam
bekerja dapat bersumber dari pandangannya terhadap pekerjaan dan tujuan
hidupnya. Karena itu, adanya etos kerja yang kuat pada seseorang guru
memerlukan kesadaran mengenai kaitan suatu pekerjaan dengan pandangan
hidupnya yang lebih menyeluruh dan memberinya keinsyafan akan makna dan
tujaun hidunya.

Hal yang mempengaruhi terhadap lemahnya sikap profesionalisme dan
etos kerja guru disebabkan oleh dua faktor penting:

a. Faktor pertimbangan internal, yang menyangkut ajaran yang diyakini atau
sistem budaya dan agama, semangat untuk menggali informasi dan menjalin
komunikasi.

b. Faktor pertimbangan eksternal yang menyangkut pertimbangan historis,
termasuk di dalamnya latar belakang pendidikan dan lingkungan alam di
mana ia hidup, pertimbangan sosiologis atau sistem sosial di mana ia hidup

dan pertimbangan lingkungan lainnya.

36 Muhaimin, Paradirgma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 118.
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Dalam konteks pertimbangan eksternal, terutama yang menyangkut

lingkungan kerja, ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi semangat kinerja

guru, yaitu: 3’

a.

b.

=H

Volume upah yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang.

Suasana kerja yang menggairahan atau iklim yang ditunjang dengan
komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan
bawahan.

Penanaman sikap dan pengertian di kalangan pekerja.

Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud dalam
kenyataan.

Penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan kebutuhan untuk
maju) atau penghargaan terhadap yang berperstasi (reward and punishment.
Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik.

Akadum menyatakan bahwa rendahnya keprofesionalan guru disebabkan

oleh antara lain: 1) masih banyak guru yang yang tidak menekuni profesinya

secara utuh. Hal ini disebabkan oleh banyak guru yang bekerja di luar jam

kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sehingga waktu untuk

membaca dan menulis untuk meningkatkan diri tidak ada, 2) kemungkinan

disebabkan oleh adanya perguruan tinggi swasta sebagai pencetak guru yang

lulusannya asal jadi tanpa memperhitungkan outputnya kelak di lapangan

sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh terhadap etika profesi

37 Ibid, hal : 119.
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keguruan, 3) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas guru tidak
ditintut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen di perguruan
tinggi.*®

Mulyasa mengungkapkan beberapa kesalahan yang sering dilakukan oleh
guru dalam pembelajaran yaitu: *
1) Mengambil jalan pintas dalam pembelajaran

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian
informasi kepada peserta didik. Sesuai kemajuan dan tuntutan zaman, guru
harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai
keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan.
Dalam pada itu, guru dituntut memahami berbagai model pembelajaran yang
efektif agar dapat membimbing peserta didik secara optimal.

Dalam kaitannya dengan perencanaan, guru dituntut untuk membuat
persiapan mengajar yang efektif dan efisien. Namun dalam kenyataannya,
dengan berbagai alasan banyak guru yang mengambil jalan pintas dengan
tidak membuat persiapan ketika mau melakukan pembelajaran, sehingga guru
mengajar tanpa persiapan. Mengajar tanpa pesiapan di samping merugikan
guru sebagai tenaga profesional juga akan sangat mengganggu perkembangan

peserta didik. Adakalanya guru membuat persiapan mengajar tertulis hanya

38 http: // www. Suara Pembaruan, (com/news, 12 Maret 2010)
39 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 28-30
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untuk memenuhi tuntutan administrative atau disuruh oleh kepala sekolah
karena akan ada pengawasan ke sekolahnya.
2) Menunggu peserta didik berperilaku negatif

Dalam pembelajaran di kelas, kebanyakan guru terperangkap dengan
pemahaman yang keliru tentang mengajar. Mereka menganggap mengajar
adalah menyampaikan materi kepada peserta didik, mereka juga menganggap
mengajar adalah memberikan sejumlah pengetahuan kepada peserta didik.*’
Tidak sedikit guru yang sering mengabaikan perkembangan kepribadian
peserta didik, serta lupa memberikan pujian kepada mereka yang berbuat baik,
dan tidak membuat masalah. Biasanya guru baru bisa memberikan perhatian
kepada peserta didik ketika ribut, tidak memperhatikan atau mengantuk di
kelas, sehingga menunggu peserta didik berperilaku buruk. Kondisi tersebut
seringkali mendapat tanggapan yang salah dari peserta didik. Mereka
beranggapan bahwa jika ingin mendapat perhatian atau diperhatikan guru,
maka harus berbuat salah, beruat gaduh, mengganggu, dan melakukan
tindakan indisiplin lainnya.

3) Mengabaikan perbedaan peserta didik

Kesalahan yang sering dilakukan oleh guru dalam pembelajaran adalah
mengabaikan perbedaan individu peserta didik. Setiap peserta didik memiliki
perbedaan individual sangat mendasar yang perlu diperhatikan dalam

pembelajaran. Peserta didik memiliki emosi yang sangat bervariasi dan sering

0 Ibid, him. 22
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memperlihatkan sejumlah perilaku yang tampak aneh. Pada umumnya,
perilaku-perilaku tersebut relatif normal dan cukup bisa ditangani dengan
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Akan tetapi, karena guru di
sekolah dihadapkan pada sejumlah peserta didik, guru seringkali kesulitan
untuk mengetahui mana perilaku yang normal dan wajar, serta mana perilaku
yang indisiplin dan perlu mendapat penanganan khusus*'.
4) Merasa paling pandai
Kesalahan lain yang sering dilakukan oleh guru dalam pembelajaran
adalah merasa paling pandai. Kesalahan ini berangkat dari kondisi bahwa
pada umumnya para peserta didik di sekolah usianya relatif lebih muda dari
gurunya, sehingga guru merasa bahwa peserta didik tersebut lebih bodoh
dibandingkan dengan dirinya, peserta didik dipandang sebagai gelas yang
perlu diisi air ke dalamnya.
5) Tidak adil
Keadilan dalam pembelajaran merupakan kewajiban guru dalam
pembelajaran dan hak peserta didik untuk memperolehnya. Dalam prakteknya
banyak guru yang tidak adil, sehingga merugikan perkembangan peserta didik
dan ini merupakan kesalahan yang sering dilakukan oleh guru, terutama

dalam penilaian*?.

41 Ibid, hlm. 26
2 Ibid, him. 28
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka seorang guru harus mampu
memahami kondisi-kondisi yang memungkinkan dirinya berbuat salah, dan
yang paling penting adalah mengendalikan diri serta menghindari dari

kesalahan-kesalahan.



